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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh (1) perputaran kas dan perputaran piutang terhadap profitabilitas, (2)
perputaran kas terhadap profitabilitas, (3) perputaran piutang terhadap profitabilitas pada perusahaan sub sektor perkebunan.
Desain penelitian yang digunakan yaitu kuantitatif kausal. Subjek penelitian adalah perusahaan sub sektor perkebunan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan objek penelitian yaitu perputaran kas, perputaran piutang, dan profitabilitas. Data
dikumpulkan dengan pencatatan dokumen, dan dianalisis dengan analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa (1) perputaran kas dan perputaran piutang berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas, (2)
perputaran kas berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas, (3) perputaran piutang berpengaruh positif dan
signifikan terhadap profitabilitas, artinya secara keseluruhan bahwa besar kecilnya profitabilitas perusahaan dipengaruhi
oleh perputaran kas dan perputaran piutang.

Kata Kunci : Perputaran Kas, Perputaran Piutang, dan Profitabilitas

Abstract

This study aims to examine the effect of (1) cash turnover and accounts receivable turnover on profitability, (2) cash
turnover on profitability, (3) accounts receivable turnover on profitability in plantation sub-sector companies. The research
design used is causal quantitative. The research subjects were plantation sub-sector companies listed on the Indonesia
Stock Exchange and the objects were cash turnover, accounts receivable turnover, and profitability. Data were collected by
documents recording, and analyzed by multiple linear regression analysis. The results showed that (1) cash turnover and
accounts receivable turnover had a significant effect on profitability, (2) cash turnover has a positive and significant effect
on profitability, (3) accounts receivable turnover has a positive and significant effect on profitability, this means that overall
the size of the company's profitability is influenced by cash turnover and accounts receivable turnover.

Keywords: Accounts Receivable Turnover, Cash Turnover, and Profitability

Pendahuluan

Seiring dengan perkembangan zaman, tingkat persaingan di bidang bisnis semakin
ketat menyebabkan perusahaan yang ada harus dapat mengelola aktiva yang dimiliki dengan
efektif dan efisien. Dalam persaingan yang semakin ketat perusahaan harus memiliki daya
saing yang kuat untuk dapat mempertahankan kelangsungan hidupnya dan dapat mencapai
tujuan perusahaan yaitu memperoleh laba. Laba merupakan hasil yang diperoleh perusahaan
atas apa yang dilakukan pada periode tertentu. Besar kecilnya laba yang diperoleh
tergantung dari bagaimana perusahaan tersebut mengelola aktiva yang dimilikinya. Semakin
baik penggunaan aktiva maka laba yang didapat semakin tinggi hal ini diikuti dengan
meningkatnya profitabilitas.

Sektor pertanian adalah salah satu sektor yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).
Indonesia merupakan negara pertanian yang artinya bahwa sektor pertanian memiliki peran
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yang sangat penting dalam pertumbuhan ekonomi. Salah satu sub sektor yang memberikan
kontribusi terhadap PDB sektor pertanian adalah sub sektor Perkebunan. Sub sektor
perkebunan merupakan sub sektor yang dapat menjadi andalan dalam kegiatan ekspor. Sub
sektor perkebunan juga dapat meningkatkan devisa negara dan meningkatkan kesejahteraan
rakyat Indonesia. Perkembangan sub sektor perkebunan yang baik akan dapat memberikan
keuntungan bagi perusahaan. Hal ini akan berdampak pada banyaknya investor yang akan
berinvestasi.

Rasio profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk megukur bagaimana
perusahaan dapat menghasilkan laba (Kasmir, 2011). Profitabilitas disuatu perusahaan dapat
diukur dengan menggunakan laba bersih yang diterima dengan aktiva yang digunakan secara
efisien. Profitabilitas sangat penting dari pada laba yang tinggi, karena penerimaan laba yang
besar belum mencerminkan ukuran perusahaan dapat bekerja dengan baik.

Pada obsevasi awal yang dilakukan didapatkan nilai profitabilitas pada sub sektor
perkebunan mengalami penurunan nilai profitabilitas yang sangat tajam dibandingkan dengan
sub sektor lainnya pada tahun 2017 — 2019. Rendahnya profitabilitas pada sub sektor
perkebunan diduga disebabkan oleh perputaran kas dan perputaran piutang. Hal ini sejalan
dengan teori yang dikemukakan oleh Riyanto (1995) bahwa tinggi rendahnya tingkat
profitabilitas dipengaruhi oleh modal kerja. Komponen modal kerja terdiri dari kas dan
piutang yang dapat mempengaruhi keuntungan/ profitabilitas. Teori ini sejalan dengan hasil
penelitian yang dilakukan Nurmawardi dan Lubis (2018)

Pertama, yang diduga mempengaruhi profitabilitas adalah perputaran kas. Menurut Gill
dalam (Kasmir, 2010) rasio perputaran kas memiliki fungsi untuk mengukur tingkat
tersedianya modal yang ada di perusahaan untuk membayar hutangnya dan untuk membiayai
penjualannya. Dengan mengetahui tingkat perputaran kas yang ada pada perusahaan, maka
dapat mengetahui bagaimana penggunaan kasnya. Semakin tinggi tingkat perputaran kasnya
maka semakin baik, karena kas digunakan dengan efektif dan efisien, hal ini akan berdampak
pada profitabilitas yang didapat oleh perusahaan.. Pernyataan ini didukung penelitian yang
dilakukan oleh Yulistiani dan Suryantini (2016) dan Narayana (2013) di mana hasil dari
penelitian tersebut bahwa perputaran kas berpengaruh positif dan signifikan terhadap
profitabilitas. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Ulum dan Hartono (2017) dan
Priantiningtias dan Sitohang (2017) bahwa perputaran kas berpengaruh negatif terhadap
profitabilitas.

Kedua, yang diduga mempengaruhi profitabilitas adalah perputaran piutang. Piutang
juga merupakan bagian dari modal kerja yang akan selalu terus berputar, dimana piutang
akan tertagih pada saat waktu yang telah ditentukan. Periode perputaran piutang tergantung
dari syarat pembayarannya. Semakin lama syarat pembayaran tersebut maka semakin lama
modal kembali menjadi kas karena masih terikat terhadap piutang. Semakin banyak jumlah
piutang yang diberikan, maka hal tersebut juga akan meningkatkan laba/ profitabilitas
(Riyanto, 1995 Penyataan ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Putra dan
Wirajaya (2013) dan Nurmawardi dan Lubis (2018) bahwa perputaran piutang berpengaruh
positif dan signifikan terhadap profitabilitas. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh
Priantiningtias dan Sitohang (2017) dan Santoso (2013) bahwa perputaran piutang memiliki
pengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas.

Berdasarkan dari laporan keuangan Sub Sektor Perkebunan Tahun 2017 — 2019
ditemukan beberapa permasalahan pada perputaran kas, perputaran piutang dan profitabilitas
perusahaan pada sub sektor perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun
2017 — 2019. Pada perusahaan Sampoerna Agro Tbk mengalami peningkatan perputaran kas
pada tahun 2019 sebesar 2,11% dari 2,76 kali pada tahun 2018 menjadi 4,87 kali pada tahun
2019. Namun peningkatan perputaran kas tersebut tidak diikuti dengan peninkatan
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profitabilitas. Hal ini tidak sesuai dengan teori Riyanto (1995) menyatakan bahwa semakin
tinggi tingkat perputaran kas maka semakin tinggi tingkat penggunaan kasnya dan akan dapat
memperoleh laba yang semakin tinggi pula.

Pada perusahaan Astra Agro Lestari Tbk mengalami peningkatan perputaran piutang
pada tahun 2018 sebesar 0,59% dari 32,20 kali pada tahun 2017 menjadi 32,79 kali pada
tahun 2018, kemudian mengalami peningkatan lagi pada tahun 2019 sebesar 2,63% dari
32,79 kali pada tahun 2018 menjadi 35,42 kali pada tahun 2019. Pada tahun 2019 perusahaan
Dharma Satya Nusantara Tbhk mengalami peningkatan perputaran piutang sebesar 2,06% dari
13,15 kali pada tahun 2018 menjadi 15,21 kali pada tahun 2019. Hal serupa terjadi pada
perusahaan Sampoerna Agro Tbk mengalami peningkatan perputaran piutang sebesar 1,07%
dari 25,01 kali dari tahun 2018 menjadi 26,08 kali pada tahun 2019. Namun peningkatan
perputaran piutang tidak diikuti dengan peningkatan profitabilitas. Hal ini tidak sesuai
dengan teori yang dikemukakan oleh Riyanto (1995) semakin besar jumlah piutang berarti
semakin besar risiko yang didapat, tetapi bersamaan dengan itu semakin besar laba/
profitabilitas yang didapat.

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah dipaparkan, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimana pengaruh perputaran kas dan perputaran piutang
terhadap profitabilitas pada perusahaan sub sektor yang terdaftar di BEI. (2) Bagaimana
pengaruh perputaran kas terhadap profitabilitas pada sub sektor perkebunan yang terdaftar di
BEI. (3) Bagaimana pengaruh perputaran piutang terhadap profitabilitas pada sub sektor
perkebunan yang terdaftar di BEI.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hal-hal sebagai berikut: (1) Menguiji
pengaruh perputaran kas dan perputaran piutang terhadap profitabilitas pada sub sektor
perkebunan yang terdaftar di BEI. (2) Menguji pengaruh perputaran kas terhadap
profitabilitas pada sub sektor perkebunan yang terdaftar di BEI. (3) Menguji pengaruh
perputaran piutang terhadap profitabilitas pada sub sektor perkebunan yang terdaftar di BEI.

Hubungan Perputaran Kas dan Perputaran Piutang Terhadap Profitabilitas

Menurut Kasmir (2010) rasio profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk
megukur bagaimana perusahaan dapat menghasilkan laba dengan sumber — sumber yang
dimiliki oleh perusahaan yaitu total aktiva, penjualan, dan modal. Menurut Riyanto (1995)
faktor — faktor yang mempengaruhi profitabilitas adalah modal kerja. Modal kerja yang ada
pada perusahaan akan selalu berputar. Tingkat perputaran modal kerja yang tinggi akan
mempengaruhi laba perusahaan akan meningkat, demikian juga pada tingkat profitabilitas
akan meningkat pula. Dalam hal ini komponen dari modal kerja adalah kas dan piutang yang
berpengaruh terhadap keuntungan/ profitabilitas yang didapat.
Hi: Ada pengaruh perputaran kas dan perputaran piutang terhadap profitabilitas.

Hubungan Perputaran Kas Terhadap Profitabilitas

Menurut Gill dalam (Kasmir, 2010) rasio perputaran kas memiliki fungsi untuk
mengukur tingkat tersedianya modal yang ada di perusahaan untuk membayar hutangnya dan
untuk membiayai penjualannya. Perputaran kas adalah ukuran penggunaan kas dengan
optimal yang dilakukan oleh perusahaan, sehingga perputaran kas yang cepat akan
mengembalikan arus kas yang ditanam di dalam modal kerja. Perputaran kas menunjukkan
kemampuan kas dalam menghasilkan keuntungan, sehingga dapat dilihat berapa kali uang
kas berputar dalam satu periode. Tingkat perputaran kas yaitu perbandingan antara penjualan
dengan rata — rata jumlah kas yang dimiliki. Semakin tinggi tingkat perputaran kas maka laba
yang didapat akan semakin tinggi pula. Semakin tinggi tingkat perputarannya maka semakin
tinggi tingkat penggunaan kasnya (Riyanto, 1995: 95).
H>: Ada pengaruh perputaran kas terhadap profitabilitas
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Hubungan Perputaran Piutang Terhadap Profitabilitas

Menurut Kasmir (2010) bahwa perputaran piutang ini adalah rasio yang digunakan
untuk menunjukkan keberhasilan dalam penagihan piutang. Piutang yang ada di perusahaan
akan terus menerus berputar. Periode perputaran piutang tergantung dari Syarat
pembayarannya. Semakin lama syarat pembayaran tersebut maka semakin lama modal
kembali menjadi kas karena masih terikat terhadap piutang. Semakin besar jumlah piutang
yang diberikan berarti semakin besar risiko yang didapat, tetapi bersamaan dengan itu
semakin besar laba yang didapat sehingga diikuti pula dengan meningkatnya profitabilitas
(Riyanto, 1995).
Hs: Ada pengaruh perputaran piutang terhadap profitabilitas.

Metode

Penelitian ini menggunakan jenis desain penelitian kuantitatif kausal, yaitu
menggambarkan hubungan sebab akibat antar variabel satu dengan variabel lainnya.
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh perputaran kas dan perputaran piutang
terhadap profitabilitas pada perusahaan Sub Sektor Perkebunan.

Subjek dalam penelitian ini adalah perusahaan Sub Sektor Perkebunan di Bursa Efek
Indonesia. Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah perputaran kas (X1), perputaran
piutang (X2), dan profitabilitas ().

Populasi dalam penelitian ini yaitu perusahaan Sub Sektor Perkebunan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonensia yang menyampaikan laporan keuangan secara periodik dari tahun
2017 sampai dengan 2019 sebanyak 14 perusahaan. Penggunaan populasi dalam penelitian
ini dikarenakan jumlah perusahaan pada Sub Sektor Perkebunan jumlahnya terbatas.

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
pencatatan dokumen dengan cara mengumpulkan, mencatat serta mengkaji data keuangan
tahunan perusahaan sub sektor perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun
2017 — 2019. Data yang diambil oleh peneliti berkaitan dengan masalah penelitian, yaitu
perputaran kas, perputaran piutang dan profitabilitas yang dilihat berdasarkan pada data
laporan keuangan yang diperoleh dari Bursa Efek Indonesia melalui website resmi dari Bursa
Efek Indonesia yaitu www.idx.co.id.

Analisis data merupakan suatu kegiatan yang dilakukan setelah memperoleh data
secara keseluruhan dari responden, selanjutnya menganalisis data tersebut yang telah
terkumpul (Sugiyono, 2017). Dalam kegiatan melakukan analisis data yaitu dengan
mengelompokkan data berdasaarkan variabel dan jenis respondennya, dan juga melakukan
perhitungan mengenai menguji hipotesis yang diajukan. Teknik yang digunakan dalam
penelitian ini analisis regresi linier berganda dengan bantuan program Statistical Package For
Social Science (SPSS) versi 20 for Windows. Sebelum data diolah di regresi linier berganda,
terlebih dahulu diuji dengan melakukan uji asumsi klasik, hal ini dilakukan karena syarat dari
analisis regresi linier berganda adalah bebas dari asumsi-asumsi klasik. Uji asumsi klasik
yang digunakan vyaitu (1) Uji Normalitas, (2) Uji Multikolonieritas, (3) Uji
Heteroskedastisitas dan (4) Uji Autokorelasi, data

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil pengujian dengan menggunakan program SPSS 20 for Windows
diperoleh hasil perngujian berupa ringkasan analisis regresi linier berganda pengaruh
perputaran kas (X1) dan perputaran piutang (X2) terhadap profitabilitas (Y) seperti tampak
pada Tabel 1.
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Tabel 1. Ringkasan Hasil Output Analisis Regresi Linier Berganda Pengaruh Perputaran Kas
dan Perputaran Piutang Terhadap Profitabilitas

Parameter Nilai p-value Alpha Keputusan
Ryxix2 0,757 0,000 0,5 Menolak Ho
R-yxi1x2 0,573 - - Menolak Ho

Pyxi 0,729 0,000 0.5 Menolak Ho

Plyx: 0,531 - - Menolak Ho

Pyx2 0.396 0,010 0.5 Menolak Ho

Plyx2 0,156 - - Menolak Ho
0,427

Struktur hubungan pengaruh perputaran kas dan perputaran piutang terhadap
profitabilitas Nampak pada Gambar 1

I e~ | 3 dira
Perputaran kas (X)) : € =042 J

29
T atmaan s ||
:] Profitabilitas (Y)

L

Gambar 1. Struktur hubungan pengaruh perputaran kas (X1) dan perputaran piutang
(X2) terhadap Profitabilitas (Y).

Hipotesis penelitian yang pertama yaitu ada pengaruh simultan dari perputaran kas
(X1), dan perputaran piutang (X2) terhadap Profitabilitas pada Sub Sektor Perkebunan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Berdasarkan rekapan hasil uji regresi berganda diperoleh
pada Tabel 1 menunjukkan hasil Ryx1x2 = 0,757 dengan p-value 0,000 < 0,05, yang
menyatakan bahwa menolak HO yang berarti ada pengaruh signifikan dari perputaran kas
(X1), dan perputaran piutang (X2) terhadap Profitabilitas. Besar sumbangan pengaruh
simultan dari perputaran kas (X1), dan perputaran piutang (X2) terhadap Profitabilitas
sebesar 0,573. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebesar 57,3% Profitabilitas dipengaruhi
oleh variabel perputaran kas (X1) dan perputaran piutang (X2). Sedangkan pengaruh dari
variabel lain diluar perputaran kas (X1) dan perputaran piutang (X2) sebesar 42,7%. Hal ini
dapat disimpulkan bahwa variabel perputaran kas (X1), dan perputaran piutang (X2) secara
bersama-sama berperan dalam meningkatkan profitabilitas (Y). Sehingga hipotesis pertama
penelitian ini diterima.

Hipotesis penelitian yang kedua yaitu ada pengaruh dari perputaran kas terhadap
profitabilitas pada Sub Sektor Perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
Berdasarkan rekapan hasil uji regresi berganda yang diperoleh pada Tabel 4.2 yaitu besarnya
hubungan perputaran kas (X1) terhadap profitabilitas (YY) sebesar 0,729 dengan p-value 0,000
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< 0,05, nilai signifikansi ini lebih kecil dari pada probabilitas 0,05, maka menolak HO, yang
berarti terdapat pengaruh perputaran kas (X1) terhadap profitabilitas. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa variabel perputaran kas (X1) memiliki kontribusi terhadap profitabilitas
(YY) dengan hubungan pengaruh sebesar 72,9% dan besar sumbangan pengaruh sebesar
53,1%. Jadi dapat disimpulkan variabel Perputaran kas (X1) memiliki pengaruh positif
signifikan secara parsial terhadap profitabilitas (Y). Sehingga hipotesis kedua dalam
penelitian ini diterima.

Hipotesis penelitian ketiga yaitu ada pengaruh dari perputaran piutang terhadap
profitabilitas pada Sub Sektor Perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
Berdasarkan rekapan hasil uji regresi berganda yang diperoleh pada Tabel 4.2 yaitu besarnya
hubungan perputaran piutang (X2) terhadap profitabilitas () sebesar 0,396 dengan p-value
0,010 < 0,05, yang menyatakan bahwa menolak Ho yang berarti ada pengaruh perputaran
piutang (X2) terhadap profitabilitas (Y). Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel
perputaran piutang (X2) memiliki kontribusi terhadap profitabilitas (Y) dengan hubungan
pengaruh sebesar 39,6% dan besar sumbangan pengaruh sebesar 15,6%. Jadi dapat
disimpulkan variabel perputaran piutang (X1) memiliki pengaruh positif signifikan secara
parsial terhadap profitabilitas (Y). Sehingga hipotesis kedua dalam penelitian ini diterima.

Berdasarkan hasil uji regresi linier berganda diperoleh nilai konstanta (o) sebesar
0,301; nilai koefisien regresi perputaran kas (B1) sebesar 0,455; nilai koefisien regresi
perputaran piutang (B2) sebesar 0,047; nilai koefisien error (¢) sebesar 0,427. Sehingga
persamaan regresi diformulasikan sebagai berikut.

Y =0,301 + 0,455X1 + 0,047X2 + 0,427

Interpretasi hasil analisis regresi linier berganda sebagai berikut. (1) Konstanta sebesar
0,301 artinya bahwa apabila perputaran kas (X1) dan perputaran piutang (X2) nilainya sama
dengan nol, maka profitabilitas (YY) sebesar 0,301. (2) Nilai koefisien regresi perputaran kas
(B1) sebesar 0,455 berpengaruh positif terhadap profitabilitas (Y). Hal ini mengandung arti
bahwa setiap peningkatan perputaran kas (X1) satu satuan maka nilai profitabilitas (Y) akan
mengalami peningkatan sebesar 0,455 dengan asumsi bahwa variabel bebas yang lainnya
tetap. (3) Nilai koefisien regresi perputaran piutang (B2) sebesar 0,047 berpengaruh positif
terhadap profitabilitas (Y). Hal imi mengandung arti bahwa setiap peningkatan perputaran
piutang (X2) satu satuan maka nilai profitabilitas (Y) akan mengalami peningkatan sebesar
0,047 dengan asumsi bahwa variabel bebas yang lainnya tetap. (4) Nilai koefisien error (¢)
sebesar 0,427 dengan asumsi bahwa masih ada variabel lain yang mempengaruhi
profitabilitas selain perputaran kas (X1) dan perputaran piutang (X2).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada pengaruh positif dan signifikan secara
bersama-sama atau simultan dari perputaran kas (X1) dan perputaran piutang (X2) terhadap
profitabilitas (Y) pada perusahaan Sub Sektor Perkebunan yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2017-2019. Hal ini menunjukkan bahwa apabila perputaran kas dan
perputaran piutang mengalami kenaikan bersama — sama akan diikuti dengan kenaikan
profitabilitas. Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Riyanto
(1995) bahwa faktor — faktor yang mempengaruhi profitabilitas adalah modal kerja. Modal
kerja yang ada di perusahaan akan selalu berputar. Semakin tinggi tingkat perputaran modal
kerja akan berdampak pada profitabilitas. Dalam hal ini komponen dari modal kerja adalah
kas dan piutang yang berpengaruh terhadap profitabilitas. Sehinggaa jika perusahaan mampu
mengelola perputaran kas dan perputaran piutang dengan efektif maka tidak menutup
kemungkinan laba yang akan diperoleh akan terus mengalami peningkatan pada tahun —
tahun yang akan datang. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Nurmawardi dan Lubis (2018) yang menyatakan bahwa variabel perputaran
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kas dan variabel perputaran piutang berpengaruh secara simultan dan signifikan terhadap
profitabilitas.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh positif yang signifikan antara perputaran kas (X1) terhadap profitabilitas (Y) pada
perusahaan Sub Sektor Perkebunan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-
2019. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingginya tingkat perputaran kas akan
berdampak pada peningkatan profitabilitas. Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang
dikemukakan oleh teori Riyanto (1995) menyatakan bahwa semakin tinggi tingkat perputaran
kas maka semakin tinggi tingkat penggunaan kasnya dan akan dapat memperoleh laba yang
semakin tinggi pula. Dalam hal ini menunjukkan bahwa kondisi perusahaan dapat
menggunakan kas secara efektif dan efisien pada setiap periode karena tingkat perputaran kas
yang tinggi mampu meningkatkan nilai profitabilitas. Apabila tingkat perputaran kas yang
ada di perusahaan terus mengalami peningkatan maka hal tersebut membuat perusahaan tidak
akan kesulitan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Yulistiani dan Suryantini (2016) yang menyatakan
bahwa perputaran kas berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas.

Hasil penelitian ini menunjukkan ada pengaruh positif dan signifikan perputaran
piutang terhadap profitabilitas pada perusahaan Sub Sektor Perkebunan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia tahun 2017 — 2019. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai
profitabilitas mengalami peningkatan yang disebabkan karena perputaran piutang juga
mengalami peningkatan. Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh
Riyanto (1995) bahwa perputaran piutang menunjukkan periode terikatnya modal kerja
dalam piutang, dimana semakin cepat periode perputaran piutang menunjukkan semakin
cepat perusahaan memperoleh keuntungan dari penjualan kredit yang dilakukan perusahaan,
sehingga profitabilitas mengalami peningkatan. Hal yang menyebabkan perputaran piutang
memiliki pengaruh terhadap profitabilitas, karena perusahaan mampu mengelola perputaran
piutang dengan efektif dan efisien, dan perusahaan mampu memperkirakan piutang yang
mungkin tidak dapat tertagih dengan baik, serta perusahaan mampu meminimalisir apabila
ada kredit macet sehingga perputaran piutang tidak terganggu dan perusahaan akan tetap
memperoleh keuntungan. Hal ini dapat dikatakan bahwa hasil penelitian ini sejalan dengan
hasil penelitian yang dilakukan oleh Putra dan Wirajaya (2013) yang menyatakan bahwa
secara parsial perputaran piutang berpengaruh positif terhadap profitabilitas. Discussion is the
most important of scientific articles. The purpose of the discussion is to answer the research
problem, interpret the findings from research into a collection of existing knowledge, and
develop new theories, or modify existing theories.

Simpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian pada perusahaan Sub Sektor Perkebunan yang Terdaftar di
Bursa Efek Indonesia tahun 2017 — 2019 yang telah dijelaskan sebelumnya, maka dapat
disimpulkan hal sebagai berikut. (1) Perputaran kas dan perputaran piutang berpengaruh
signifikan secara simultan terhadap Profitabilitas pada perusahaan Sub Sektor Perkebunan
yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia. (2) Perputaran kas berpengaruh positif dan
signifikan terhadap profitabilitas pada perusahaan Sub Sektor Perkebunan yang Terdaftar di
Bursa Efek Indonesia. (3) Perputaran piutang berpengaruh positif dan signifikan terhadap
profitabilitas pada perusahaan Sub Sektor Perkebunan yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan maka saran yang dapat disampaikan adalah
sebagai berikut. (1) Bagi investor penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
kepada investor mengenai keputusan investasinya sebelum menanamkan modal yang dimiliki
kepada perusahaan. Tindakan yang perlu dilakukan oleh investor yaitu dengan melakukan
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analisis secara mendalam mengenai profitabilitas perusahaan. Dalam hasil penelitian ini
terdapat dua aspek penting yang dapat mempengaruhi profitabilitas yaitu perputaran kas dan
perputaran piutang. Oleh karena itu seorang investor diharapkan dapat memperhatikan
bagaimana perkembangan perputaran kas dan perputaran piutang sehingga dapat memberikan
keputusan yang tepat mengenai investasi yang akan dilakukan oleh investor. Bagi peneliti
selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini dengan menambah variabel —
variabel lain yang dapat mempengaruhi profitabilitas. Selain itu populasi penelitian dan juga
sampel yang diteliti tidak dikhususkan pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia pada tahun 2017 — 2019, tetapi dapat menggunakan tahun yang lain untuk
diteliti.form.
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